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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Tanaman pinang (Pinanga ceasea Blume) merupakan tanaman yang
g:;‘;'u'}‘j{f’m?'zégzll banyak tumbuh di wilayah Sulawesi. Buah tanaman ini biasa
Dipublikasikan: 30 Juni 2021 dimanfaatkan dalam pelaksanaan acara adat khususnya pinangan. Selain
itu, buahnya sebagai digunakan sebagai obat maag dan diabetes di
Kata kunci: kalangan masyarakat Poso. Tujuan penelitian ini adalah menentukan
Antioksidan, Asam askorbat, kandungan klorofil, karotenoid dan asam askorbat pada kulit buah, biji,

Pinang dan buah Pinanga cease Blume. Pengukuran parameter penelitian tesebut

dengan teknik spektrofotometri. Kadar air bahan juga diukur melalui
pengeringan menggunakan oven. Kandungan klorofil dan karotenoid
pada kulit buah berturut-turut sebesar 1,58 pg/gr dan 0,067 ug/gr.
Kandungan asam askorbat paling banyak ditemukan pada bagian biji
buah pinang. Kadar air kulit buah sebesar 0,76 %, berat kering biji 0,68%
dan buah utuh 0,73%.

PENDAHULUAN

Diabetes merupakan penyakit degeneratif yang disebabkan oleh rendahnya kadar insulin akibat
defisiensi sekresi insulin, penurunan efektivitas insulin atau keduanya. Hal tersebut menyebabkan
kadar gula dalam darah diatas normal atau hyperglikemia. Insulin merupakan hormon yang
disekresikan oleh pankreas yang berfungsi untuk mengendalikan kadar glukosa dalam darah dengan
mengatur produksi dan penyimpanannya (Smeltzer dan Bare. 2002). Salah satu faktor penyebab
munculnya penyakit degeneratif adalah pola hidup yang tidak sehat sehingga meningkatkan kadar
radikal bebas yang dapat diterima tubuh. Jumlah radikal bebas yang berlebihan menyebabkan
terjadinya stress oksidatif yaitu kondisi dimana jumlah radikal bebas yang diproduksi melebihi
jumlah yang mampuh ditangkal oleh tubuh. Antioksidan berperan penting dalam membantu tubuh
untuk mengatasi stress oksidatif (Kumar dkk. 2010). Antioksidan berfungsi sebagai penghambat
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal bebas tak reaktif yang
relatif stabil sehingga mampuh melindungi sel dari efek berbahaya radikal bebas oksigen reaktif
(Sofia. 2005). Antioksidan terdiri atas 2 jenis yaitu antioksidan endogen yaitu antioksidan yang
dihasilkan oleh tubuh dan antioksidan eksogen yaitu antioksidan yang diperoleh dari luar tubuh.
Antioksidan eksogen dapat diperoleh dari suplemen sintesis atau dari tumbuh-tumbuhan.
Antioksidan alami dapat di jumpai pada sayuran, buah dan rempah-rempah. Asam askorbat atau
vitamin C merupakan senyawa yang memilki peran penting bagi tubuh baik dalam proses
pembentukan tubuh atau sebagai pencegah penyakit. Asam askorbat berfungsi dalam pembentukan
protein, tendon, ligament dan sebagai senyawa antioksidan (Devaki dan Reshma.2017). Asam
askorbat merupakan senyawa yang memiliki potensi antioksidan dengan mendonorkan hidrogen dari
gugus hidroksilnya ke radikal bebas (Silalahi. 2006). Senyawa antioksidan tersebut tersebar pada
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bagian tumbuhan mulai dari akar, batang, kulit, ranting, daun, bunga, buah dan biji. Klorofil
merupakan pigmen pada tanaman yang berfungsi dalam membantu proses fotosintesis yang terdiri
dari klorofil a sebagai pigmen utama dan klorofil b sebagai pigment pelengkap (Wang et al. 2004).
Suatu tanaman dapat memiliki akivitas antioksidan apabila mengandung senyawa yang mampuh
menangkal radikal bebas seperti klorofil, karotenoid, flavonoid, asam askorbat, alkaloid, tanin fenol,
katekin, terpenoid dan resveratrol (Murray, 2009)

Buah Pinanga ceasea Blume di duga memiliki kandungan antioksidan karena penggunaanya
sebagai obat diabetes di kalangan masyarakat Poso, namun hingga saat ini belum banyak penelitian
terkait adanya senyawa antioksidan dalam buah Pinanga ceasea Blume. Penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan merujuk kepada penggunaan Pinanga ceasea Blume sebagai obat
tradisional di kalangan masyarakat. Sampai saat ini belum ada penelitian terkait kandungan senyawa
antioksidan pada tanaman Pinanga ceasea Blume.

Penelitian ini bertujuan Tujuan penelitian ini adalah menentukan kandungan klorofil, karotenoid
dan asam askorbat pada kulit buah, biji, dan buah Pinanga cease Blume.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2021- Maret 2021 di laboratorium. Sampel yang
digunakan adalah buah Pinang (Pinanga cease Blume) yang diambil dari desa Dulumai, Kabupaten
Poso Provinsi Sulawesi Tengah. Parameter uji meliputi kandungan klorofil dan karotenoid pada kulit
buah, kandungan asam askorbat pada kulit buah, biji buah dan buah utuh, kadar air. Alat yang
digunakan adalah Spektofotometri Uv-Vis (Shidmazu UV-mini 1240, timbangan analitik, beker
gelas, labu takar, mikropipet, ependorf, Erlenmeyer, pipet tetes, pipet ukur, mikropipet, corong pisah,
mortar dan pastel. Bahan yang digunakan adalah DMSO, sulfosalsilat, Na-molibdat 2%, H2SO4 0,15
N, H2PO4 15 mM.

Persentase Kadar Air (Andriani dkk, 2016)

Bagian-bagian buah pinang yang akan diuji meliputi kulit buah, biji buah dan buah pinang secara
utuh. Setiap bagian dipotong menjadi bagian kecil kemudian ditimbang sebagai berat awal dan
dimasukan ke dalam cawan petri, selanjutnya sampel daun dikeringkan di oven pada suhu 40-60°C
selama 3 hari, sampel daun dikeluarkan dari oven kemudian di masukan ke dalam desikator selama
30 menit, kemudian timbang sampel daun sebgai berat kering. Kadar air yang telah diperoleh
ditetapkan menggunakan rumus : Kadar air (%) = (berat sampel awal — berat sampel akhir)/ berat
sampel awal x 100%

Pengukuran Total Klorofil dan Karotenoid (Hiscox dan Israelstam, 1978)
Pengukuran total Klorofil dan karotenoid menggunakan metode spektrofotometri. Ditimbang
sebanyak 0.04 g sampel segar dari kulit buah pinang, kemudian dipotong kecil pada bagian,
kemudian sampel direndam dengan menggunakan DMSO sebanyak 7ml dan diinkubasi selama 48
jam. Diakhir masa inkubasi dilakukan pengukuran pada panjang sgelombang 645 nm, 663 nm, dan
480 nm. Adapun perhitungan kandungan klorofil dan karotenoid sebagai berikut:

Ca (mg/g berat segar) = [(12.7*A663) - (2.69*A645)]*(V/1000*W)

Cb (mg/g berat segar) = [(22.9*A645) - (4.68* A663)]*(V/1000*W)

TC (mg/g berat segar) = (20,08*A645 + 8,02* A663)*(\V/1000*W)

CX (mg/g berat segar) = (1000*A470 - 1.90Ca - 63.14Cb/214)*(\//1000*W)

Penentuan kadar senyawa asam askorbat (Panda&Patra.2007)

Sampel kulit, biji dan buah pinang utuh di potong kecil-kecil kemudian ditimbang 0,5 gram dan
dihaluskan menggunakan mortar dan pastel kemudian ditambahkan sebanyak 3 ml sulfosalisilat 5%
dan di sentrifus dengan kecepatan 10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan diambil sebanyak 1 ml
kemudian ditambahkan 2 ml Na-molibdat 2%, 2 ml H.SOs, 0,15 N, 1 ml H.POs 15 mM, lalu
diinkubasi dalam waterbath selama 40 menit dengan suhu 60°C. Sampel disentrifus dengan
kecepatan 3000 rpm selama 10 menit kemudian diukur pada panjang gelombang 660 nm
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Asam askorbat ditentukan dengan kurva standar dengan
seri konsentrasi 0 sampai 400 ppm.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan telah lama dikenal sebagai penghasil obat-obatan alami dalam upaya mengatasi

masalah kesehatan pada manusia. Tanaman digunakan oleh masyarakat untuk diramu dan dijadikan
obat untuk menyembuhkan penyakit (Nurmayullis dan Harmita.2015). Suatu jenis tanaman dapat
memiliki aktivitas antioksidan jika mengandung senyawa yang mampu menangkal radikal bebas
seperti klorofil, karotenoid, flavonoid, asam askorbat, alkaloid, tanin fenol, katekin, terpenoid dan
resveratrol (Murray, 2009). Klorofil merupakan pigmen yang menghasilkan warna hijau pada
tumbuhan. Pigmen ini terdiri dari klorofil a dan b yang memiliki peran untuk menyerap cahaya
matahari dan melepaskannya menjadi proses fotokimia dan mengubahnya menjadi energi kimia
(Herlina.2013). Selain klorofil, pigmen lain yang ditemukan pada tumbuhan adalah karotenoid yang
tergolong dalam senyawa terpenoid. Pigmen ini memunculkan warna merah dan kuning. Kadar
karotenoid akan berbanding lurus dengan klorofil karena fungsinya yang membantu klorofil dalam
menyerap cahaya (Maliya et al. 2019). klorofil memiliki senyawa antikanker dan antioksidan yang
tinggi dan data menjadi katalisator untuk melepaskan radikal bebas (Kusmita & Limantara.2009).
Total Klorofil pada bagian kulit buah pinang sebesar 1.58ug/gr dan total karotenoid sebesar
0.067ug/gr.
Asam askorbat atau yang sering di kenal dengan vitamin C merupakan jenis vitamin yang banyak
ditemukan pada buah-buahan dan memiliki peran penting dalam membantu menjaga kesehatan.
Asam askorbat yang memiliki peran penting bagi tubuh baik dalam proses pembentukan tubuh atau
sebagai pencegah penyakit. Asam askorbat berfungsi dalam pembentukan protein, tendon, ligament
dan sebagai senyawa antioksidan (Devaki dan Reshma.2017). Asam askorbat tergolong dalam
senyaa antioksidan karena sifatnya yang dapat menangkap radikal bebas. Dari hasil pengujian asam
askorbat dari kulit buah, biji, dan buah utuh pinang (Pinanga ceasea Blume) di peroleh hasil yang
menunjukan kandungan asam askorbat paling tinggi ada pada bagian biji buah sebanyak 916ug/g dan
paling rendah pada bagian kulit sebanyak 679,7ug/g. Pada buah utuh nilai yang diperoleh sebesar
762,35ug//g lebih kecil dibandingkan pada bagian bijinya saja. Asam askorbat merupakan vitamin
yang mudah larut dalam air dan termasuk dalam senyawa antioksidan non enzimatik (Adawiah dkKk.
2015). Nilai asam askorbat pada bagian biji buah pinang (Pinanga ceasea Blume) terbilang tinggi
sehingga ada kemungkinan aktivitas antioksidan paling tinggi ada pada bagian biji. Kadar asam
askorbat dapat bervariasi karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya yaitu tempat
tumbuh, kultivar dan jangka waktu antara panen dan analisis (Counsel dan Hornig. 1981).

sampel Asam askorbat %Kadar air klorofil Karotenoid
(H9/9)
Kulit 679,7 + 15,486a 0,761 1,58 0,067
Biji 916 +40,561c 0,686 -* -*
Buah utuh 762,35 0,730 -* -*
49,177b

Tabel 1. Perbandingan nilai asam askorbat dan kadar air pada masing-masing sampel. symbol -* menunjukan
tidak dilakukan pengukuran terkait pada bagian buah tersebut.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bagian-bagian buah pinang (Pinanga ceasea
Blume) dapat disimpulkan bahwa kandungans senyawa asam askorbat paling banyak ada pada bagian
biji dan paling rendah pada bagian kulit buah dengan total klorofil pada bagian kulit buah pinang
sebesar 1.58ug/gr dan total karotenoid sebesar 0.067ug/gr.
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